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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zikir merupakan ibadah yang dilakukan seorang muslim dalam upaya 

untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, zikir adalah puji-pujian kepada Allah yang diucapkan berulang-ulang, 

sedangkan berzikir adalah mengingat dan menyebut berulang-ulang nama dan 

keagungan Allah.1 

Zikir diartikan pula mengulang-ulang nama Allah dalam hati maupun 

lewat lisan. Hal ini bisa dilakukan dengan mengingat lafal Jalalah (Allâh), sifat-

Nya, hukum-Nya, perbuatan-Nya atau suatu tindakan yang serupa.2 Dalam 

praktiknya zikir dilakukan dengan cara yang bervariasi, khususnya di kalangan 

tarekat. 

Masih sama dengan pendapat di atas, ’Alyâ’ ‘Alî ‘Ubaid mendefinisikan 

zikir sebagai sesuatu yang terucap di lisan dan terbesit di dalam hati berupa 

ungkapan pujian akan kesucian dan keagungan Allah SWT, sanjungan kepada-

Nya serta membesarkan sifat yang dimiliki-Nya berupa sifat-sifat kesempurnaan 

serta sifat-sifat keagungan dan keindahan.3  

Sedangkan Ensiklopedi Nasional Indonesia menjelaskan zikir adalah ingat 

kepada Allah dengan menghayati kehadiran-Nya, ke-Mahasucian-Nya, ke-

                                            
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia , cet. ke-2 ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.  1571. 
2 A. Fauzy Bahreisy, Zikir Penentram Hati (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005), hlm. 

29. 
3 ‘Alya ‘Ali ‘Ubaid, Harumkan Jiwa dengan Zikrullah, trj. Abdurrahin Ahmad  

(Cikarang: Duha Publishing, 2007), hlm. 2. 
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Mahaketerpujian-Nya dan ke-Mahabesaran-Nya. Zikir merupakan sikap batin 

yang bisa diungkapkan melalui ucapan Tahlîl (Lâ ilâha illallâh yang berarti tiada 

tuhan selain Allah), Tasbîh (Subhânallâh yang berarti Mahasuci Allah), Tahmîd 

(Alhamdulillâh yang berarti segala puji bagi Allah), dan Takbir (Allâhu Akbar 

yang berarti Allah Mahabesar). 

Zikir merupakan ibadah yang paling dicintai Allah.4 Hal ini sebagaimana 

hadis yang diriwayatkan oleh Mu’âdz bin Jabbâl ra. yang mendengar Rasulullah 

SAW bersabda: 

مَالُ ُأحََبُ  عَأ تَُُأنَأُُالل ُُإ لىَُالْأ وأ نأُُرَطأبُ ُوَل سَان كَُُتمَ  رُ ُم  كأ الل ُُذ    

“Amalan yang paling dicintai Allah adalah apabila engkau mati 

sedangkan lisanmu basah karena zikrullâh”5 

Sebagai sumber utama hukum Islam, al-Qur’ân tentunya tidak ketinggalan 

dalam berbicara tentang zikir. Hal ini dapat dilihat ketika al-Quran bicara tentang 

zikir dalam QS. ’Ali ‘Imrân [3]: 191, yaitu: 

    
   

   
   

    
    

   

"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 

atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 

                                            
4 Majdi Fathi As-Sayyid, Penghapus Dosa-Dosa Wanita (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2004), hlm. 4. 
5 Hadits shohih, diriwayatkan oleh ibn Hibban 2318, al-Thabrani 20, 93, 106 dan 107. 
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dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka."6 

Ibn al-`Arabi memahami ayat ini secara khusus, yakni berkenaan dengan 

shalat. Sepertinya ia menyamakan kasus ayat ini dengan QS. al- ’A‘râf [7]: 2057, 

yang sama-sama berkenaan dengan shalat. Menurutnya, ayat “Dan sebutlah 

(nama) Tuhanmu dalam hatimu,” berkenaan dengan shalat jahriyyah, artinya 

dalam shalat jahriyyah menyebut dan mengingat Allah dalam hati. Adapun ayat 

“Dan dengan tidak mengeraskan suara,” berkenaan dengan shalat sirriyyah, yang 

ketika berzikir dan membaca bacaan shalat hanya didengar oleh dirinya dan orang 

di sebelahnya.8 

al-Samarqindi menafsirkan ayat ini dengan makna yang hampir sama 

dengan Ibn al-‘Arabi. Ia menulis dalam kitab tafsirnya: 

 يستطيعوا لم إن وقعودا   ، القيام على استطاعوا إن قياما   لله يصلون أي{  وَقُ عُودا   قياما الله يذَْكُرُونَ  الذين} 
 9. لزمانة القعود يستطيعوا لم إن{  جُنُوبِههمْ  وعلى}  القيام

“ (Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk ) adalah 

orang-orang yang mengerjakan shalat karena Allah, dengan cara berdiri apabila 

dia mampu, atau dengan cara duduk apabila dia tidak mampu untuk berdiri. 

(atau dalam keadaan berbaring) apabila dia tidak mampu untuk duduk. ” 

  

                                            
6 Fadhl ‘Abdu al-Rahman bi al-Fadhl, dkk, Al-Jumânatul ‘Ali Al-Quran dan Terjemah 

(Bandung; J-ART, 2004), hlm. 76. 
ِ ننَُ 7 نَُالأََاِ  ُمُ  ُوَلََُتكَ نأ َصَال  ُوَالْأ ُب الأَ د و   ل  قَوأ نَُالأ ُم  ر  ُوَد ونَُالأجَهأ

نفةًَ عًاُوَخ  كَُتضََرُّ ُرَبَّكَُِ يُنَفأس   وَاذأك رأ
8 Lihat penafsiran Ibn al-‘Arabi terhadap QS. Ali ‘Imran [2]: 190-191 dalam Tafsīr al-

Qur’ān al-Karīm. 
9 al-Samarqindi, Tafsīr Bahr al-‘Ulūm, QS. Ali Imran [3]: 191. 
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Berbeda dengan kedua pendapat di atas, al-Qusyairi dalam tafsirnya 

Lathâ’if al-Isyârât menafsirkan kata zikir dalam ayat ini dengan mengingat Allah 

setiap saat, bukan zikir dalam artian sholat seperti halnya penafsiran Ibn al-‘Arabi 

dan al-Samarqindi.  

Kemudian masih dalam tafsirnya al-Qusyairi menyatakan bahwa zikir 

merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim karena hal itu merupakan upaya 

untuk merasakan kenikmatan zikir itu sendiri. Dalam tafsirnya juga al-Qusyairi 

menulis bahwa berzikir harus merasa menyaksikan langsung apa yang disebut dan 

harus melebur dengan apa yang disebut10. 

Menurut al-Qusyairi zikir merupakan ibadah yang dilakukukan atas dasar 

cinta, bukan atas dasar perintah.11 Maksudnya, seorang dapat dikatakan telah 

berzikir apabila dia melakukan zikir sekadar rasa cintanya kepada sang Kholik, 

bukan karena diperintah demi mendapatkan pahala. Sebagaimana yang ditulis 

dalam kitabnya: 

 } فاَذكُْرُوا اللهَ  كَذهكْرهكُمْ  آبََءكَُمْ  { إشارة إلى القيام بحق المحبة .12

“(Maka berzikirlah kepada Allah sebagaimana kamu menyebut-nyebut 

nenek moyangmu) merupakan isyarat dari pelaksanaan perintah yang didasari 

cinta ”. 

Berdasaran pengamatan penulis, kitab Lathâ’if al-Isyârât memiliki 

perbedaan dengan kitab tafsir yang lain terkait penafsiran ayat-ayat tentang zikir. 

                                            
10 Lihat penafsiran al-Qusyairiy terhadap QS. Ali ‘Imran [3]: 190-191 dalam tafsīr 

Lathā’if al-Isyārāt. 
11 Lihat penafsiran al-Qusyairiy terhadap QS. Al-Baqarah [2]: 200  dalam tafsīr Lathā’if 

al-Isyārāt. 
12 Ibid. 
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Selain itu, karena zikir merupakan salah satu kajian dalam bidang tasawuf maka  

kitab Lathâ’if al-Isyârât ini disinyalir memiliki muatan yang lengkap dan lebih 

mendalam dalam penafsiran ayat-ayat tasawuf dibandingkan dengan kitab tafsir 

sufistik yang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa kajian zikir 

merupakan kajian yang signifikan untuk diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui konsep zikir menurut al-Qusyairi itu seperti apa. Penelitian ini akan 

diberi judul Zikir Perspektif al-Qusyairi dalam Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât 

(Telaah terhadap Penafsiran al-Qusyairi pada Ayat-Ayat tentang Zikir 

dalam Kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât).  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, dapat diambil 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana konsep zikir menurut al-

Qusyairi dalam kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

konsep zikir menurut al-Qusyairi dalam kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Mengenai signifikansi penelitian, ada beberapa hal yang penulis harapkan 

dari penelitian ini, yaitu: 
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1. Menyelesaikan tugas akhir perkuliahan guna mendapatkan gelar sarjana. 

2. Memberikan informasi tentang konsep zikir menurut al-Qusyairi, khususnya 

dalam kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât. 

3. Memberikan informasi lebih lanjut mengenai ajaran Islam tentang zikir dalam 

al-Qur’ân perspekktif al-Qusyairi. 

4. Mengoptimalkan potensi manusia baik akal maupun hati untuk memahami 

konsekuensi manusia sebagai hamba Allah dalam menjaga hubungan manusia 

dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia yang lainnya. 

 

E. Kajian Pustaka 

  Penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’ân dan hadis nabi tentang zikir sudah 

banyak dilakukan. Salah satu penelitian yang  penulis temukan adalah sebuah 

skripsi dari Mamat Ruhimat, seorang mahasiswa pada jurusan Tafsir Hadis 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2005. Penelitian 

tersebut berjudul Penafsiran M. Quraish Shihab tentang Ayat-Ayat Zikir dalam al-

Qur’ân. Penelitian yang dilakukan Mamat Ruhimat ini hampir sama dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan, hanya saja kitab primer yang digunakan 

adalah kitab yang berbeda. Perbedaan metodologis ( metode, corak dan sumber) 

antara kedua kitab primer ini tentunya akan menghasilkan sebuah kesimpulan 

yang berbeda pula.13 

  Penelitian tentang zikir juga telah dilakukan oleh  Agus Riyadi, mahasiswa 

Fakultas Dakwah IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Walisongo dengan judul  

                                            
13 Lihat Skripsi Mamat Ruhimat, Penafsiran M. Quraish Shihhab tentang Ayat-Ayat Zikir 

dalam al-Quran ( Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Fak. Ushuluddin. 2005).  
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Konsep Zikir Menurut al-Qur’ân sebagai Terapi terhadap Mental Penderita 

Psikoneurotik. Dalam penelitian ini Agus Riyadi mencoba menjabarkan tentang 

konsep zikir menurut al-Qur’ân yang bisa dijadikan sebagai terapi terhadap 

gangguan kejiwaan, khususnya terhadap penderita psikoneurotik. Agus Riyadi 

menjelaskan bahwa penelitian ini berangkat dari sebuah renungan terhadap 

problema kehidupan yang dihadapi manusia modern, dimana solusi psikologi 

ternyata tidak membuahkan hasil yang maksimal. Sementara disisi lain Agus 

beranggapan masih ada mutiara terpendam, yang selalu diamalkan oleh sebagian 

kaum muslimin.14 Penelitian ini akan menghasilan kesimpulan yang berbeda 

karena penggunaan sumber primer yang berbeda. 

  Penelitian tentang zikir telah dilakukan juga oleh Anwar Saifudin dengan 

judul Zikir dalam al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik ). Penelitian ini mencoba 

menganalisa makna zikir dalam al-Qur’ân dengan bantuan asbāb al-nuzūl, 

kosakata dan hal lainnya. Untuk menghasilkan makna yang ilmiah Anwar saifudin 

menggunakan dalil-dalil dan fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai sumber dalam penelitiannya. Penelitian ini tidak menggunakan salah satu 

kitab tafsir yang sudah ada sebagai sumber primernya.15 

  Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini yang penulis temukan 

adalah penelitian-penelitian komparatif terhadap Kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât. 

Di antara kitab yang dijadikan perbandingan yang  penulis temukan penelitiannya 

adalah kitab Tafsîr al-Kasysyâf  karya al-Zamakhsyari yang bercorak teologi 

                                            
14 Lihat skripsi Agus Riyadi, Konsep Dzikir Menurut Al-Quran Sebagai Terapi Terhadap 

Mental Penderita Psikoneurotik ( Fakultas Dakwah UIN Walisongo, tth). 
15Lihat skripsi Anwar Saifudin, Dzikir dalam al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik ), ( 

STAIN Dipenogoro: 2010)  
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dengan Mazhab Mu’tazilah. Selain itu juga kitab Tafsîr Mafâtih al-Ghaib karya 

Fakhruddin al-Razi yang bercorak sama dengan kitab sebelumnya dengan mazhab 

ahlu al-sunnah wa al-Jamâ‘ah. 

  Dari sejumlah penelitian tentang zikir yang telah penulis temukan tidak 

satu pun penelitian yang sama percis dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Hal ini merupakan satu bukti bahwa penelitian yang akan dilakukan akan 

menghasilkan kesimpulan yang belum pernah ada sebelumnya. 

 

F.  Kerangka Pemikiran 

Secara etimologi, kata zikir berakar pada kata رًا كأ ُذ  ، ُيذَأك ر   yang berarti  ذكََرَ،

menyebut atau mengingat.16 Di dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa istilah 

zikir memiliki multiinterpretasi. Di antara pengertian-pengertian zikir adalah  

menyebut, menuturkan, mengingat, menjaga, atau mengerti perbuatan baik.17 

Dalam kehidupan manusia unsur ”ingat” sangat mendominasi karena hal itu 

merupakan salah satu fungsi intelektual. Menurut pengertian psikologi, zikir 

(ingatan) merupakan suatu daya jiwa kita yang dapat menerima, menyimpan dan 

memproduksi kembali pengertian atau tanggapan-tanggapan kita.18 

  Kata zikir termaktub dalam mushaf al-Quran sebanyak 258 kali.19 Kata 

zikir dalam al-Quran dapat ditemukan dalam beberapa bentuk, yaitu: 

 

                                            
16 Akhmad sya’bi, Kamus An-Nur (Surabaya: Halim Surabaya, 1997) hlm.65. 
17 In’ammuzahiddin Masyhudi, Nurul Wahyu A, Berdzikir dan Sehat Ala Ustadz 

Haryono (Semarang: Syifa press, 2006) hlm. 7. 
18 M. Afif Anshori, Zikir Demi Kedamaian Jiwa, Solusi Tasawuf Atas Manusia Modern 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 16. 
19 Muhammad Fuad Abdul Baqi', al-Mu‘jam al-Muhafras li Alfâdz al-Qurân al-Karîm. 

(Bandung: Diponogoro, tth), hlm. 343-349. 
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1. Bentuk  fi‘lu al-mâdhi sebanyak 35 kali. 

2. Bentuk  fi‘lu al-mudhâri‘ sebanyak 49 kali. 

3. Bentuk  fi‘lu al-’amr sebanyak 56 kali. 

4. Bentuk ismu al-mashdar sebanyak 108 kali. 

5. Bentuk ismu al-fâ‘il 8 kali. 

6. Bentuk ismu al-maf‘ûl sebanyak 2 kali. 

  Adapun ayat-ayat yang akan penulis bahas dalam penelitian di antaranya: 

1. QS. Al-Baqarah [2]: 152 

2. QS. Al-Baqarah [2]: 200 

3. QS. Ali Imran [3]: 191. 

4. QS. al- Anfâl [8]: 45 

5. QS. al-Ra‘d [13]: 28 

6. QS. al-Nahl [16]: 43 

7. QS. al-‘Ankabŭt [29]: 45 

8. QS. al-Zukhruf [43]: 36 

  Penulis menggunakan kitab Tafsîr Lathâ’if al-Isyârât yang ditulis oleh 

‘Abdu al-Karîm ibn Hawâzin ibn ‘Abdu al-Mâlik ibn Thalhah bin Muhammad 

(376-465 H) sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. Pemilihan kitab ini 

didasarkan pada penafsiran al-Qusyairi yang disinyalir memiliki muatan tasawuf 

yang lengkap dan mendalam. Hal tersebut dapat dilihat pada saat al-Qusyairiy 

menafsirkan QS. ’Ali ‘Imrân [3]: 191.20  

                                            
20 Lihat contoh dalam latarbelakang Proposal ini 



10 

 

 

 

  Setelah ayat-ayat tentang zikir ditafsirkan perspektif al-Qusyairi, 

selanjutnya penulis akan menganalisis penafsiran tersebut serta menambahkan 

informasi dari mufassir lain yang menulis kitab tafsir bercorak tasawuf. Dari hasil 

analisis tersebut selanjutnya penulis akan menarik sebuah simpulan sehingga 

menghasilkan suatu konsep utuh terkait zikir perspektif al-Qusyairi.  

 

G.  Metode Penelitian 

Penelitian ini penulis selesaikan dengan metode sebagai berikut:  

1. Jenis Data 

Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu 

jenis data yang tersusun dalam bentuk konsep, pemikiran, gagasan, ide, teori-teori, 

tokoh dan sebagainya. Data utama dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsîr 

Lathâ’if al-Isyârât yang ditulis oleh ‘Abdu al-Karîm ibn Hawâzin ibn ‘Abdu al-

Mâlik ibn Thalhah bin Muhammad. 

 

2. Sumber Data 

Penulis membagi data penelitian ini ke dalam dua kategori yaitu : 

a) Data primer, yaitu mengumpulkan kitab-kitab atau buku-buku yang mengacu 

pada penelitian (data yang diperoleh langsung dari sumber asli) yakni kitab 

Lathâ’if al-Isyârât. 

b) Data sekunder, yaitu berbagai literatur yang ada relevansinya dengan penelitian 

yang dilakukan (data yang diperoleh dari pihak kedua yang memuat informasi 
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serta pendapat orang lain yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan). 

 

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data 

dengan cara studi kepustakaan (library research), yaitu tehnik penelitian yang 

dipusatkan pada penelitian kitab-kitab (kepustakaan). Tehnik ini digunakan untuk 

mendapatkan literatur yang sesuai dalam penelitian dengan cara  mengumpulkan 

sumber data penelitian. Kemudian mengolah data dan melakukan analisis 

terhadap data-data yang telah terkumpul. Selanjutnya, membuat kesimpulan dari 

materi-materi yang sudah dikumpulkan dan dianalisis. 

 

4. Tehnik Interpretasi Data 

Dalam menginterpretasikan data, penulis melakukan beberapa tehnik 

sebagai berikut: 

1) Mencari dan mengumpulkan ayat-ayat tentang zikir dalam al-Mu’jam al-

Mufahras li Alfâdz al-Qur’ân al-Karîm dan Indeks al-Quran. 

2) Menafsirkan ayat-ayat yang telah ditemukan dengan menggunakan Tafsîr 

Lathâ’if al-Isyârât. 

3) Menganalisa penafsiran ayat-ayat tentang zikir dalam Kitab Lathâ’if al-Isyârât 

serta menambahkan informasi dari sumber lain sehingga terbentuk sebuah 

konsep.  

4) Menulisan laporan penelitian.  
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5. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode deskriptif, 

yang menfokuskan penelitian pada Contain Analysis. Metode deskriptif adalah 

metode yang diarahkan pada suatu usaha pemecahan masalah dengan cara 

memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Sedangkan 

Contain Analysis adalah sebuah metode yang berorientasi pada data masa kini dan 

datanya dapat dikumpulkan dengan tekhnik studi kepustakaan. 

 

6. Langkah-Langkah Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi pustaka guna mencari celah untuk penelitian yang akan 

dilakukan. 

b. Melakukan eksplorasi terhadap kitab primer yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

c. Menyusun proposal pengajuan penelitian. 

d. Mengumpulkan data terkait masalah yang akan diteliti. 

e. Mengolah dan menganalisis data. 

f. Menulis hasil penelitian.  

 

7. Teknik Penulisan 

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis berpedoman pada buku panduan 

serta bimbingan  dari dosen pembimbing. Buku panduan yang penulis  gunakan 

adalah buku yang berjudul Pedoman Penulisan Skripsi yang  diterbitkan oleh 
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Fakultas Ushuluddin UIN (Universitas Islam Negeri) Sunan Gunung Djati 

Bandung. Buku ini diterbitkan pada tahun 2012. 

 

H. Sistematika Penulisan 

  Dalam penulisan laporan penelitian ini penulis akan membagi laporan 

penelitian ke dalam lima bab, berikut pemaparannya. 

   Bab I adalah Bab Pendahuluan yang akan memuat latar belakang masalah,  

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Signifikansi Penelitian, Kerangka 

Pemikiran, Langkah-Langkah Penelitian, Kajian Pustaka dan sistematika 

penulisan. 

  Bab II adalah Bab Landasan Teoretis. Dalam bab ini akan dimuat materi 

terkait tafsir dan zikir. Bab ini merupakan kumpulan materi yang akan menjadi 

landasan bagi penelitian selanjutnya. 

  Bab III adalah Bab Kajian Kitab Lathâ’if al-Isyârât. Dalam bab ini akan 

diuraikan biografi dari pengarang kitab yaitu al-Qusyairi. Dalam bab ini akan 

dipaparkan pula metodologi al-Qusyairi dalam menulis kitab Lathâ’if al-Isyârât. 

Informasi yang termuat dalam bab ini akan membantu penulis pada saat 

menganlisa penafsiran dari al-Qusyairi.  

  Bab IV adalah Bab Pembahasan. Dalam bab ini akan dipaparkan penfsiran 

Imam al-Qusyairi terkait ayat-ayat tentang zikir yang telah penulis temukan. 

Kemudian dalam bab ini akan diungkap pemikiran-pemikiran al-Qusyairi tentang 

zikir khususnya dalam kitab Lathâ’if al-Isyârât. Selanjutkan penulis akan 

menyusun konsep al-Qusyairi terkait zikir berdasarkan penafsirannya dalam kitab 
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Lathâ’if al-Isyârât. Bab ini merupakan bab yang memuat hasil dari penelitian 

yang telah penulis lakukan. 

  BAB V adalah Bab Penutup. Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


